Ringkasan

Pemanfaatan lahan pekarangan menjadi salah satu pilihan strategis untuk meningkatkan
penyediaan pangan rumah tangga. Pemanfaatan lahan pekarangan menjadi salah satu
pilihan strategis untuk meningkatkan penyediaan pangan rumah tangga. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyuluhan menggunakan media audiovisual
terhadap peningkatan pengetahuan Kelompok Wanita Tani Dalam Pemanfaatan
Pekarangan di Kecamatan Sigaluh Kabupaten Banjarnegara. Penelitian dilakukan pada
bulan Juli — Agustus 2024. Melibatkan 30 KWT dari 15 desa dengan jumlah sampel pada
kelompok intervensi 268 dan kontrol 268. Hasil penelitian didapatkan persepsi baik
terdapat pada kelompok intervensi sebanyak 191 (71,3%). Pada kelompok intervensi yang
menggunakan media video, rata-rata pengetahuan meningkat dari 60,99 menjadi 79,40,
menunjukkan bahwa media video sangat efektif dalam memperkuat pemahaman anggota
KWT dengan menyajikan informasi secara visual dan auditori. Kelompok kontrol yang
menggunakan metode ceramah juga mengalami peningkatan pengetahuan dari 53,09
menjadi 69,52, meskipun tidak setinggi kelompok intervensi, yang tetap menunjukkan
bahwa metode ceramah efektif dan berfungsi sebagai pendekatan tradisional yang relevan.
Hasil penelitian diperoleh adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Sigaluh setelah menerima intervensi baik
melalui media video maupun metode ceramah, dengan nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05).
Saran bagi Anggota KWT adalah untuk aktif mengikuti sesi penyuluhan yang
diselenggarakan, guna memperkuat pengetahuan yang telah diperoleh. Bagi Penyuluh,
penting untuk menyesuaikan materi dengan konteks lokal dan secara rutin mengevaluasi
efektivitas intervensi melalui umpan balik dari peserta.
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Summary

Utilization of yard land is one of the strategic options to increase household food supply.
Utilization of yard land is one of the strategic choices to increase household food supply.
The purpose of this study was to determine The effect of extention using audiovisual
media on the knowledge of kelompok wanita tani in utilizing yards in Sigaluh District
Banjarnegara Regency. The research was conducted in July - August 2024. Involving 30
KWT from 15 villages with the number of samples in the intervention group 268 and
control 268. The results showed that good perception was found in the intervention group
as many as 191 (71.3%).In the intervention group that used video media, the average
knowledge increased from 60.99 to 79.40, indicating that video media is very effective in
strengthening the understanding of KWT members by presenting information visually and
auditory.The control group that used the lecture method also experienced an increase in
knowledge from 53.09 to 69.52, although not as high as the intervention group, which still
shows that the lecture method is effective and serves as a relevant traditional
approach.The results showed that there was a significant increase in knowledge among
members of the Women Farmers Group (KWT) in Sigaluh Subdistrict after receiving
intervention through both video media and lecture method, with a p-value of 0.000
(<0.05).Suggestions for KWT members are to actively participate in the counseling
sessions held, in order to strengthen the knowledge that has been obtained. For extension
workers, it is important to adapt the materials to the local context and routinely evaluate

the effectiveness of the intervention through feedback from participants.
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